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ABSTRAK

Indonesia menghadapi tantangan ketahanan pangan akibat ketergantungan tinggi
pada beras yang produksinya menurun, sementara kebutuhan pangan terus
meningkat seiring pertumbuhan populasi. Sorgum sebagai alternatif sumber
karbohidrat memiliki potensi untuk mendukung diversifikasi pangan nasional.
Namun, tingginya kandungan tanin pada kulit sorgum menjadi kendala utama
dalam pemanfaatannya. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan
mesin pemisah kulit sorgum dengan kapasitas 100 kg/jam. Metode yang digunakan
meliputi perancangan berdasarkan VDI 2222 dan evaluasi alternatif desain dengan
VDI 2225. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada waktu sosoh 1 menit dan 1,5
menit secara berturut-turut menghasilkan kapasitas mesin mencapai 163,3 kg/jam
dengan rendemen 90,7% dan 104,3 kg/jam dengan rendemen 86,9%, namun ketika
waktu sosoh ditingkatkan hingga 2 menit, kapasitas menurun menjadi 65,6 kg/jam
dan rendemen turun menjadi 85,6%. Persentase biji tersosoh sebesar 62,58% masih
di bawah tuntutan yang seharusnya lebih dari 80%, dan biji pecah sebesar 25,24%
melebihi batas tuntutan maksimal 10%, sedangkan persentase biji tidak tersosoh
sebesar 8,03% sudah memenuhi tuntutan yang kurang dari 10%. Selain itu,
kandungan tanin pada biji sorgum sebelum proses sebesar 0,39% berhasil
diturunkan menjadi 0,09% setelah proses penyosohan, hal ini menunjukkan
efektivitas mesin dalam menurunkan kadar tanin.

Kata Kunci: sorgum, penyosohan, VDI 2222, diversifikasi pangan, tanin.

vil



ABSTRACT

Indonesia faces food security challenges due to its high dependence on rice, whose
production is declining, while food demand continues to rise alongside population
growth. Sorghum, as an alternative source of carbohydrates, has the potential to
support national food diversification. However, the high tannin content in sorghum
husks poses a major obstacle to its utilization. This study aims to design and develop
a sorghum husk separator machine with a capacity of 100 kg/hour. The methods
used include design based on VDI 2222 and evaluation of alternative designs using
VDI 2225. Test results show that at processing times of 1 minute and 1.5 minutes,
respectively, the machine's capacity reached 163.3 kg/hour with a yield of 90.7%
and 104.3 kg/hour with a yield of 86.9%. However, when the processing time was
increased to 2 minutes, the capacity decreased to 65.6 kg/hour and the yield
dropped to 85.6%. The percentage of hulled seeds at 62.58% was still below the
required threshold of over 80%, and the percentage of broken seeds at 25.24%
exceeded the maximum allowed limit of 10%, while the percentage of unhulled
seeds at 8.03% met the requirement of less than 10%. Additionally, the tannin
content in sorghum seeds before processing, which was 0.39%, was successfully
reduced to 0.09% after processing, demonstrating the machine's effectiveness in
lowering tannin levels.

Keywords: sorghum, dehulling, VDI 2222, food diversification, tannin.
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Berdasarkan jumlah populasi penduduk, Indonesia menempati urutan keempat
dengan populasi terbanyak didunia. Menurut hasil proyeksi yang dilakukan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia akan mengalami kenaikan jumlah populasi
hingga mencapai 324 juta jiwa pada Tahun 2045 [1]. Kenaikan angka populasi ini
mencapai 15,1% dari jumlah penduduk pada tahun 2024 yang mencapai 281,6 juta
jiwa. Kenaikan populasi juga berakibat pada peningkatan kebutuhan pangan,

terutama pada makanan pokok yaitu beras [2].

Tabel I. 1 Jumlah Penduduk, Luas lahan Panen, dan Produksi Beras Tahun 2020-
2024 [3] [4]

Jumlah Penduduk Luas Lahan Panen Produksi Beras

Tahun (Ribu) (Ha) (Ton)

2020 270.204 10.657.275 31.334.497
2021 272.683 10.411.801 31.356.017
2022 275.774 10.452.672 31.540.522
2023 278.696 10.213.705 31.101.285
2024 281.604 10.046.135 30.621.249

Data pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah penduduk tidak
diimbangi dengan peningkatan luas lahan panen dan produksi beras. Produksi beras
mengalami penurunan dari tahun 2022-2024 (Gambar I.1). Pada tahun 2022 jumlah
produksi beras mencapai 31,54 juta ton lebih besar dibandingkan dengan tahun
2023 yang mencapai 31,1 juta ton dan tahun 2024 yang mencapai 30,6 juta ton.
Selain itu, luas lahan panen juga mengalami penurunan dari tahun 2022-2024
(Gambar I.1). Pada tahun 2022 luas lahan panen mencapai 10,4 juta hektar lebih
luas dibandingkan dengan tahun 2023 yang hanya mencapai 10,2 juta hektar dan
tahun 2024 yang mencapai 10,05 juta hektar. Angka luas panen yang mengalami
fluktuasi dapat mempengaruhi jumlah produksi padi. Jumlah produksi padi yang

terpengaruh oleh luas panen, berakibat pada ketersediaan beras yang tidak menentu.
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Gambar 1. 1 Data Produksi Beras dan Luas Lahan Panen Padi Tahun 2020-2024
[4][5]

Masyarakat Indonesia secara umum mengonsumsi bahan pangan beras sebagai
makanan pokok dengan persentase 98,35% penduduk pada tahun 2022 [6]. Angka
ini menunjukkan ketergantungan masyarakat terhadap beras sangat tinggi.
Meskipun angka produksi beras pada tahun 2024 (Gambar I.1) mencapai 30,62 juta
ton, angka ini mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun-tahun
sebelumnya. Fenomena ini mengakibatkan Indonesia harus mengimpor beras dari

luar sebagai upaya pemenuhan beras nasional [7].

Faktor utama yang menyebabkan Indonesia mengimpor beras yaitu menurunnya
jumlah produksi beras yang tidak bisa memenuhi kebutuhan beras nasional. Selain
itu, terjadi fenomena alam seperti £/ Nifio, La Nina dan penggunaan lahan untuk
pembangunan yang berdampak pada luas pertanian yang semakin berkurang [8].
Hal ini mengakibatkan pemerintah melakukan impor beras untuk menutupi defisit
beras. Pada tahun 2024 pemerintah Indonesia melakukan impor beras sebanyak
4,52 juta ton beras, angka ini mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya (Gambar 1.2).
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DATA IMPOR BERAS TAHUN 2020-2024
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Gambar 1. 2 Data Impor Beras Tahun 2017-2023 [9][10]

Terlebih program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang diprakarsai oleh Presiden
Prabowo Subianto dan Wakil Presiden Gibran Rakabuming Raka kemungkinan
akan meningkatkan permintaan beras, karena program serupa di Indonesia (BLT,
bantuan lansia) telah menunjukkan dampak yang signifikan terhadap konsumsi
beras. Menurut [11], janji Prabowo-Gibran tentang program makan bergizi gratis
bagi anak sekolah akan melibatkan sekitar 47,5 juta peserta didik dari taman kanak-
kanak hingga SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas). Selain itu, program makan

bergizi gratis juga menargetkan pada tahun 2029 mencapai angka 82,9 juta anak
[11].

Program makan siang gratis akan mendorong masyarakat di setiap daerah untuk
ikut berperan dalam penyediaan bahan makanan. Menurut Menteri Desa dan
Pembangunan Daerah Tertinggal (Mendes PDT), Yandi Susanto menyampaikan
bahwa desa harus ikut serta dalam program tersebut. Selain itu, program tersebut
akan memanfaatkan produk pangan lokal dari setiap daerahnya untuk membantu

siklus ekonomi tetap berjalan baik dan menjaga ketahanan pangan [12].

Ketahanan pangan merupakan ketersediaan pangan yang memenuhi gizi setiap
individu di suatu wilayah [2]. Berdasarkan data dari Global Food Security Index
(GFSI) pada tahun 2022, Indonesia berada pada peringkat 63 dari 113 negara
dengan nilai indeks 60,2. Nilai indeks ini masih di bawah nilai indeks rata-rata

global sekitar 62,1, sehingga Indonesia tergolong ke dalam negara degan ketahanan
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pangan yang rendah [13]. Komoditi beras yang mengandalkan impor akan semakin

mengganggu ketahanan pangan dan memiliki ketergantungan terhadap negara lain.

Ketergantungan yang tinggi terhadap beras ini menimbulkan kekhawatiran akan
ketahanan pangan nasional. Jika situasi ini terus berlanjut, Indonesia berisiko
terjebak dalam jebakan pangan, di mana ketergantungan pada impor dapat
mengancam kemandirian pangan. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk
melakukan diversifikasi pangan dan mencari alternatif sumber makanan lain guna
mengurangi ketergantungan terhadap beras. Upaya tersebut meliputi peningkatan
produktivitas pertanian dan pengembangan varietas padi yang lebih tahan terhadap

perubahan iklim serta promosi konsumsi pangan lokal lainnya [7].

Gambar 1. 3 Tanaman Sorgum [14]

Sorgum merupakan salah satu alternatif yang dapat menjadi solusi untuk masalah
pangan di Indonesia. Tanaman serealia ini termasuk dalam famili gramineae dan
subfamili panicoideae [15]. Meskipun di Indonesia sorgum belum banyak dikenal,
hanya sedikit masyarakat yang menyadari keberadaan tanaman ini. Padahal,
sorgum memiliki beragam manfaat dalam bidang pangan, seperti diolah menjadi
beras sorgum, tepung sorgum, dan berbagai produk pangan lainnya. Sorgum
mudah dalam segi budidaya karena memiliki toleransi yang cukup tinggi terhadap
lingkungan tumbuhnya. Di samping itu, sorgum juga kaya akan nutrisi dan
memiliki komponen fungsional yang bermanfaat bagi kesehatan. Kandungan
karbohidrat yang cukup tinggi pada sorgum memberikan potensi bagi sorgum

untuk menjadi pangan alternatif sumber karbohidrat [16].

Sorgum mampu menggantikan peran beras sebagai makanan karbohidrat utama

bagi masyarakat Indonesia, serta sorgum dapat dijadikan sebagai tepung. Tepung
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sorgum bermanfaat sebagai pangan fungsional karena nilai /ndex Glicemik yang
rendah sesuai untuk penderita diabetes melitus. Namun, salah satu kendala utama
dalam pemanfaatan sorgum sebagai bahan pangan dan pakan adalah tingginya
kadar tanin pada kulit sorgum yang mencapai 2-3,6%. Penurunan kadar tanin pada
biji sorgum dapat dilakukan dengan metode perendaman dan penyosohan secara

mekanik [17].

Proses perendaman merupakan salah satu tahap dalam menurunkan kadar tanin
pada biji sorgum. Perendaman pada biji sorgum dapat menurunkan kandungan tanin
yang diakibatkan oleh sifat tanin yang dapat larut dalam air [ 18]. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh [18], perendaman selama 72 jam menghasilkan kadar tanin
terendah, yakni sebesar 0,75%. Meski dapat menurunkan kadar tanin, proses
perendaman dapat menurunkan zat gizi lain seperti protein yang turun dari 11%
menjadi 2,7%. Selain itu, proses perendaman dapat menurunkan kadar pati dari

50% menjadi 20,88%.

Penurunan kadar tanin pada biji sorgum dapat dilakukan dengan menggunakan
metode pemisahan kulit biji (teknik sosoh). Penelitian yang dilakukan oleh [19],
menghasilkan kadar tanin sesudah sosoh 0,09% dari 1,44% sebelum proses sosoh.
Teknik sosoh juga dapat menurunkan kadar protein dari 7,67% menjadi 5,82%,
penurunan kadar protein dari metode sosoh lebih rendah dibandingkan dengan
metode perendaman. Di samping itu, kandungan karbohidrat pada biji sorgum

setelah sosoh mengalami kenaikan dari 76,73% menjadi 86,13%,

Mesin pemisah kulit sorgum di Indonesia sudah pernah dikembangkan oleh Balai
Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian pada tahun 2012 [20]. Pada mesin
pemisah kulit sorgum tersebut masih mengalami masalah, yaitu komponen pemisah
(penyosoh) memerlukan beberapa kali pengulangan penyosohan mengakibatkan
umur batu gerinda yang tidak lama. Laju aliran material sosoh (sorgum) tidak lancar
pada saat proses pemisahan kulit (sosoh) yang mengakibatkan sorgum bergesekan
secara terus menerus dan rusak dan mengurangi rendemen [19]. Selain itu, luas
kontak abrasi pada batu gerinda yang kecil membutuhkan ruang sosoh yang lebih

panjang dan besar untuk meningkatkan kapasitas mesin.
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Penelitian yang dilakukan oleh [17], menunjukkan kapasitas mesin yang dihasilkan
adalah 18-20 kg/jam. Rendemen pada penelitian tersebut berada pada persentase
81,02% untuk sorgum merah dan 68,58% pada sorgum putih. Selain itu, mesin
sosoh sorgum vertikal tingkat tiga yang diteliti oleh [19], memiliki rendemen
berkisar 65-70%. Konstruksi pada mesin sosoh vertikal tingkat tiga memiliki sistem
sosoh bertingkat yang berakibat pada pengurangan rendemen dan bertambahnya

waktu sosoh.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibutuhkan pengembangan mesin
pemisah kulit sorgum dengan kapasitas 100 kg/jam yang menerapkan screw
pembawa material ke bagian penyosoh, sehingga laju aliran material dan rendemen
dapat ditingkatkan. Upaya meningkatkan kapasitas penyosohan, dibutuhkan area
kontak yang lebih luas antara biji dan batu gerinda agar proses penyosohan berjalan
efektif. Oleh karena itu diperlukan jarak (displacement) antara batu gerinda dengan

batu gerinda lainnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya dapat diambil rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perancangan dan pembuatan mesin pemisah kulit sorgum kapasitas
100 kg/jam ?

2. Bagaimana hasil pengujian mesin pemisah kulit sorgum kapasitas 100 kg/jam ?

3. Bagaimana hasil pemisahan kulit sorgum terhadap sifat fisik dan kadar tanin biji

sorgum yang dihasilkan oleh mesin pemisah kulit sorgum ?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, untuk memastikan penelitian lebih

terfokus dan mendalam beberapa batasan masalah telah ditentukan berdasarkan

permasalahan yang diidentifikasi sebagai berikut :

1. Penelitian akan fokus pada metode pengolahan yang digunakan untuk
menghasilkan sorgum tanpa kulit (sosoh).

2. Pengujian rancangan dan fungsi mesin hanya mencakup aspek — aspek yang
terkait dengan pemisahan kulit sorgum seperti kapasitas, rendemen, kualitas

fisik biji, dan kadar tanin.
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3. Penelitian ini tidak membahas Harga Pokok Produksi (HPP) mesin pemisah kulit
sorgum.

4. Bahan yang digunakan untuk pengujian mesin pemisah kulit sorgum adalah biji
sorgum dengan varietas acak berdasarkan ketersediaan.

5. Tipe pemisahan kulit sorgum (sosoh) menggunakan tipe abrasif.

6. Proses penyosohan dibatasi pada pengupasan kulit ari dan perikarp tanpa
merusak bagian dalam biji seperti aleuron dan endosperm, dengan target
meminimalkan tingkat biji pecah dan biji tidak tersosoh.

7. Mesin belum mencakup proses penghilangan tanin secara kimiawi, melainkan
hanya mengurangi kadar tanin melalui proses mekanis penyosohan.

8. Perancangan mesin fokus pada aspek mekanik dan fungsional, tanpa
memasukkan sistem otomatisasi atau kontrol elektronik yang kompleks.

9. Pengujian mesin berfokus pada aspek fungsional mesin sesuai dengan daftar

tuntutan, tidak menguji getaran dan kebisingan.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan perancangan dan pembuatan mesin pemisah kulit sorgum kapasitas
100 kg/jam.

2. Melakukan pengujian pada mesin pemisah kulit sorgum kapasitas 100 kg/jam.

3. Mengetahui hasil pemisahan kulit sorgum terhadap sifat fisik dan kadar tanin

biji sorgum yang dihasilkan oleh mesin pemisah kulit sorgum.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa pihak sebagai
berikut:
1. Akademik
a. Peningkatan kualitas pendidikan vokasi dan penelitian pemanfaatan teknologi
manufaktur terhadap bidang agrikultur.
b. Penelitian ini mendorong mahasiswa untuk berinovasi dalam menciptakan alat
dan teknologi baru yang dapat meningkatkan efisiensi dalam pengolahan

sorgum.
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c. Penelitian ini dapat mendorong kolaborasi antara universitas, lembaga
penelitian, dan industri, menciptakan sinergi yang bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi manufaktur.

d. Penelitian ini mendorong mahasiswa untuk melakukan riset lebih lanjut tentang
sorgum, membuka peluang untuk inovasi baru dalam produk pangan dan
teknologi pertanian melalui proses manufaktur.

e. Melalui proyek rancang bangun mesin pemisah kulit sorgum, mahasiswa dapat
menerapkan dan mengembangkan keterampilan teknis dan praktis dalam

desain dan pembuatan mesin.

2. Masyarakat dan komunitas

a. Peningkatan akses pangan bergizi dan keberagaman konsumsi pangan.

b. Menyediakan sorgum sebagai alternatif sumber karbohidrat dan mengurangi
ketergantungan terhadap beras.

c. Pengembangan sorgum sebagai alternatif sumber pangan dapat meningkatkan
ketahanan pangan nasional, mengurangi ketergantungan pada beras, dan
mendiversifikasi sumber karbohidrat.

d. Penelitian ini mendorong adopsi teknologi baru dalam pertanian dan
pengolahan pangan sorgum, yang dapat meningkatkan efisiensi dan hasil
produksi secara keseluruhan.

e. Penelitian ini dapat mendorong pembentukan koperasi di kalangan petani dan
pengolah sorgum, yang akan meningkatkan daya tawar mereka di pasar dan

memfasilitasi akses ke sumber daya dan pelatihan.

3. Industri

a. Penelitian ini mendukung pengembangan berbagai produk berbasis sorgum,
seperti tepung, pati, gula cair, dan bioetanol, yang dapat memperluas portofolio
industri pangan dan non-pangan.

b. Mendorong inovasi dalam teknologi pengolahan sorgum, yang dapat
diterapkan dalam berbagai bidang industri, termasuk makanan, farmasi, dan
bioplastik.

c. Pengembangan industri berbasis sorgum dapat menciptakan lapangan kerja

baru dan meningkatkan pendapatan petani serta pelaku industri terkait.
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d. Mesin pemisah kulit yang dirancang untuk meningkatkan kapasitas dan
efisiensi penyosohan, industri dapat memproduksi sorgum dalam jumlah besar

dengan waktu yang lebih singkat.

4. Pemerintah

a. Pengembangan sektor ekonomi dan penciptaan lapangan kerja dalam bidang
pertanian.

b. Hasil penelitian dapat digunakan untuk mendukung kebijakan pemerintah
dalam mempromosikan sorgum sebagai komoditas strategis untuk ketahanan
pangan dan diversifikasi ekonomi.

c. Menekan ketergantungan impor beras dengan mengenalkan tanaman sorgum
sebagai pengganti karbohidrat dari beras dengan pemanfaatan teknologi
manufaktur.

d. Pengembangan sorgum sebagai alternatif sumber pangan dapat meningkatkan
ketahanan pangan nasional, mengurangi ketergantungan pada beras, dan

mendiversifikasi sumber karbohidrat.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut.
BAB 1 PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan dalam rancang bangun

mesin pemisah kulit sorgum kapasitas 100 kg/jam.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, sintesis komprehensif dari penelitian terdahulu
dan teori-teori ilmiah yang relevan dengan topik penelitian rancang bangun mesin

pemisah kulit sorgum.

BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, kerangka sistematis
yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan merumuskan solusi

terhadap suatu permasalahan secara terstruktur.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisikan pembahasan hasil data yang
diperoleh dari pengujian.
BAB V PENUTUP, berisikan kesimpulan yang didasarkan pada analisis data serta

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya





